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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan  pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan 
yaitu : 
1. Budidaya tanaman mentimun terdiri dari proses pengolahan tanah, 
penyemaian, penanaman, perawatan, panen dan pasca panen. 
2. Perlakuan pupuk anorganik mampu meningkatkan tinggi tanaman dan 
produksi tanaman mentimun dari pada perlakuan pupuk organik. 
3. Produk pertanian organik masih memiliki harga jual yang sama dengan 
perlakuan anorganik. 
4. Perlakuan pupuk anorganik lebih efisien dijalankan karena memiliki nilai 
R/C Ratio 1,3 yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan pupuk 
organik dengan nilai R/C Ratio 1,06. 
B. Saran 
Berdasarkan praktek budidaya yang telah dilaksanakan melihat kondisi 
budidaya tanaman mentimun dengan perlakuan pupuk anorganik dan organik, 
terdapat beberapa saran yang diberikan, yaitu : 
1. Perawatan dalam budidaya mentimun dengan perlakuan pupuk organik 
perlu dilakukan dengan intensif agar memberikan hasil yang lebih baik. 
2.  Penggunaan pupuk anorganik pada budidaya mentimun juga harus 
diperhatikan dalam penggunaannya, penggunaan secara berlebihan akan 
dapat merusak lingkungan. 
3. Menangani dampak pupuk anorganik pada budidaya mentimun dapat diatasi 
dengan meminimalis penggunaan pupuk anorganik,  dan menambah 
penggunaan bahan organik atau pupuk organik. Pupuk organik dapat 
memperbaiki kesuburan tanah sehingga lingkungan budidaya lebih terjaga. 
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